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Fase grower adalah salah satu fase kritis dalam siklus hidup ayam petelur yang mencakup umur 7 hingga 10 minggu. Pada fase ini, ayam mengalami pertumbuhan yang pesat baik dalam hal berat badan maupun perkembangan fisiologis lainnya yang esensial untuk produktivitas di fase-fase berikutnya. Pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan karakteristik ayam pada fase grower sangat penting bagi peternak untuk memastikan bahwa ayam tumbuh dengan sehat dan optimal.
Pada fase grower, ayam petelur strain Isa Brown membutuhkan perhatian khusus dalam hal nutrisi dan manajemen kandang. Nutrisi yang diberikan harus memenuhi kebutuhan protein, energi, vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan yang cepat. Menurut (Nawawi dan Nurrohmah, 2011 ) pakan yang baik pada fase ini biasanya memerlukan protein sekitar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, dan pada fase grower II energi metabolis sekitar 3000 kkal/kg dengan protein sebesar 16-18%. Pemberian pakan dengan kandungan gizi yang tepat akan mempengaruhi langsung pada pertumbuhan berat badan dan keseragaman ayam, yang merupakan indikator penting dari kesehatan dan produktivitas.
Manajemen kandang juga memegang peranan penting dalam mendukung produktivitas ayam pada fase grower. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah penggunaan kandang closed house. Sistem kandang closed house menawarkan kontrol lingkungan yang lebih baik dibandingkan dengan kandang terbuka. Suhu, kelembaban, dan ventilasi dapat diatur dengan lebih presisi, mengurangi stres pada ayam dan meminimalkan risiko penyakit. Menurut (Patria, 2022) kondisi lingkungan yang stabil dalam kandang closed house membantu meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ayam, karena ayam tidak perlu mengeluarkan energi tambahan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang ekstrem.
Tier atau tingkat dalam kandang juga menjadi aspek penting dalam manajemen fase grower. Penataan tier yang optimal dapat mempengaruhi distribusi ayam dan efisiensi ruang dalam kandang. Pada tier 1, ayam berada pada level paling bawah yang biasanya lebih mudah diakses untuk manajemen dan pemeliharaan. Namun, ayam pada tier ini mungkin mengalami lebih banyak kontak dengan kotoran dan risiko infeksi lebih tinggi. Sebaliknya, tier 3, yang berada pada level lebih tinggi, mungkin menawarkan lingkungan yang lebih bersih tetapi lebih sulit diakses untuk pemeliharaan rutin (Abbas et al., 2010). Penelitian mengenai perbedaan produktivitas antara tier 1 dan tier 3 pada fase grower masih terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik mengenai manajemen tier yang optimal.
Peran kesehatan dan kebersihan tidak bisa diabaikan pada fase grower. Penerapan biosekuriti yang ketat sangat penting untuk mencegah masuknya penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan dan produktivitas ayam. Vaksinasi, sanitasi kandang, dan kontrol terhadap vektor penyakit merupakan beberapa tindakan pencegahan yang harus dilakukan secara konsisten. (Sulaiman et al., 2019) menekankan bahwa keberhasilan manajemen kesehatan pada fase grower akan berkontribusi pada kesiapan ayam memasuki fase layer dengan kondisi optimal, sehingga dapat mencapai produktivitas telur yang tinggi.
Fase grower pada ayam petelur strain Isa Brown adalah periode yang menuntut perhatian khusus dari segi nutrisi, manajemen kandang, dan kesehatan. Pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor ini dan implementasi praktik terbaik dalam manajemen dapat membantu peternak meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada literatur yang ada dengan mengkaji pengaruh perbedaan tier dalam kandang closed house terhadap produktivitas ayam pada fase grower, khususnya dalam konteks pertambahan bobot badan dan keseragaman ayam.
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Kandang closed house merupakan salah satu inovasi dalam manajemen peternakan modern yang telah banyak diterapkan dalam budidaya ayam petelur. Sistem ini dirancang untuk memastikan lingkungan kandang dapat dikontrol secara optimal, termasuk suhu, kelembaban, dan ventilasi udara. Pengendalian lingkungan ini memiliki dampak besar terhadap kesejahteraan dan produktivitas ayam. Salah satu keuntungan utama dari kandang closed house adalah kemampuannya untuk mengurangi stres pada ayam akibat perubahan suhu dan kelembaban yang ekstrem. Dengan lingkungan yang stabil, ayam cenderung lebih nyaman dan mampu tumbuh dengan baik.
Selain itu, kandang closed house juga dapat membantu mengurangi risiko infeksi dan penyakit pada ayam. Karena lingkungan kandang lebih terkontrol, kemungkinan terkena patogen dari lingkungan luar dapat diminimalkan. Hal ini dapat mengurangi penggunaan antibiotik dan obat-obatan lainnya, sehingga mendukung produksi ayam yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Dalam konteks ayam petelur, kesehatan yang baik sangat penting untuk memastikan produksi telur yang konsisten dan berkualitas.
Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam manajemen kandang closed house adalah pengaturan tier atau tingkat dalam kandang. Tier merupakan platform tempat ayam berada yang disusun secara bertingkat. Penataan tier yang baik dapat memaksimalkan ruang kandang dan memungkinkan distribusi ayam yang lebih baik. Hal ini dapat berdampak pada kesehatan dan kenyamanan ayam, serta efisiensi operasional peternakan. Namun, pemilihan tier yang tepat juga harus memperhatikan faktor-faktor seperti aksesibilitas untuk pemeliharaan dan kebersihan kandang.
Kandang closed house merupakan investasi yang signifikan bagi peternak, namun dapat memberikan banyak manfaat jangka panjang. Selain meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas ayam, sistem ini juga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya seperti pakan dan air. Dengan manajemen yang baik, kandang closed house dapat menjadi salah satu kunci sukses dalam budidaya ayam petelur yang modern dan berkelanjutan.
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Tingkat kandang atau tier dalam kandang ayam petelur merupakan faktor penting dalam manajemen kandang yang dapat mempengaruhi produktivitas ayam. Penataan tier yang tepat dapat memberikan manfaat besar dalam hal penggunaan ruang, distribusi ayam, dan kesejahteraan ayam secara keseluruhan. Dalam kandang closed house, tier biasanya terdiri dari beberapa tingkat platform tempat ayam berada. Penataan tier ini harus memperhatikan beberapa faktor, seperti aksesibilitas, ventilasi, dan kenyamanan ayam (Hazza et al., 2021).
Salah satu pertimbangan utama dalam penataan tier adalah efisiensi penggunaan ruang kandang. Dengan menumpuk ayam dalam beberapa tingkat, peternak dapat mengoptimalkan kapasitas kandang dan meningkatkan jumlah ayam yang dapat dipelihara dalam ruang yang terbatas. Hal ini dapat membantu meningkatkan produktivitas secara ekonomis, karena peternak dapat memaksimalkan pendapatan dari setiap meter persegi kandang yang dimiliki.
Selain itu, penataan tier juga mempengaruhi distribusi ayam di dalam kandang. Dengan penataan yang baik, ayam dapat tersebar secara merata di seluruh kandang, sehingga meminimalkan persaingan dan konflik antar ayam. Hal ini dapat mengurangi stres pada ayam dan meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas mereka. Penataan tier yang baik juga dapat memudahkan akses untuk pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan ayam, sehingga memungkinkan manajemen yang lebih efektif (Caesario et al., 2023).
Aspek lain yang perlu dipertimbangkan dalam penataan tier adalah ventilasi dan kenyamanan ayam. Tier yang terlalu rapat atau tertutup dapat menghambat aliran udara dan menyebabkan panas berlebih di dalam kandang. Hal ini dapat menyebabkan stres panas pada ayam dan menurunkan produksi telur. Oleh karena itu, penting untuk memilih tier yang memungkinkan aliran udara yang baik dan memberikan kenyamanan bagi ayam. Penataan tier dalam kandang ayam petelur merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan dengan cermat. Dengan penataan yang tepat, peternak dapat meningkatkan efisiensi ruang, distribusi ayam, dan kesejahteraan ayam secara keseluruhan, sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas ayam petelur (Daryatmo, 2021).
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Pertambahan bobot badan adalah peningkatan massa tubuh yang terjadi ketika organisme mengonsumsi lebih banyak energi daripada yang mereka gunakan. Pertambahan ini disebabkan oleh pertumbuhan otot, lemak, dan jaringan lainnya sebagai hasil dari asupan nutrisi yang cukup dan metabolisme tubuh yang efisien. Pada hewan, pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti genetika, jenis kelamin, usia, dan lingkungan, termasuk ketersediaan makanan dan kondisi kesehatan (Adytia Nugraha et al., 2017).
Pertambahan bobot badan pada ayam adalah proses dimana ayam mengalami peningkatan massa tubuh seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka. Proses ini sangat dipengaruhi oleh jenis pakan, kualitas nutrisi, manajemen pemeliharaan, dan faktor genetik. Dalam industri peternakan, pertambahan bobot badan yang optimal adalah tujuan utama, karena berkaitan langsung dengan produktivitas dan efisiensi produksi daging atau telur. Ayam yang mendapatkan pakan dengan nutrisi yang seimbang, serta dipelihara dalam kondisi yang baik, akan menunjukkan pertambahan bobot badan yang lebih cepat dan sehat (Adytia Nugraha et al., 2017).
Faktor utama yang mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam petelur meliputi nutrisi, lingkungan kandang, manajemen pakan, dan genetika ayam. Nutrisi yang adekuat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan yang optimal. Pemberian pakan yang mengandung kadar protein, energi, vitamin, dan mineral yang tepat sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam petelur pada fase grower. Studi oleh Leeson dan Summers (2005) menunjukkan bahwa pakan dengan kandungan protein sekitar 18-20% dapat mendukung pertumbuhan berat badan yang baik pada ayam petelur (L. Putri & Bintari, 2021).
Selain nutrisi, kondisi lingkungan dalam kandang juga memainkan peran penting. Sistem kandang closed house, yang menjadi fokus penelitian Anda, memberikan kontrol lingkungan yang optimal. Pengaturan suhu, kelembaban, dan ventilasi yang baik dalam kandang closed house dapat mengurangi stres pada ayam dan memungkinkan mereka untuk menggunakan energi secara efisien untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Hal ini mendukung temuan oleh Patria (2022), yang menyarankan bahwa kondisi lingkungan yang stabil dapat meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ayam petelur (L. Putri & Bintari, 2021).
Manajemen pakan juga berperan penting dalam pengaturan pertambahan bobot badan. Pemberian pakan yang tepat waktu dan konsisten, serta kontrol terhadap asupan pakan individu di antara ayam, dapat meminimalkan variabilitas dalam pertumbuhan bobot badan. Penelitian menunjukkan bahwa distribusi pakan yang merata dan konsisten dapat mendukung pertumbuhan ayam yang seragam, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan kesehatan secara keseluruhan (Abbas et al., 2010).
Selain faktor internal seperti nutrisi dan manajemen, genetika ayam juga memainkan peran penting dalam menentukan potensi pertumbuhan dan bobot badan. Ayam petelur strain Isa Brown, yang Anda teliti, dipilih karena memiliki kemampuan genetik untuk pertumbuhan yang cepat dan efisiensi pakan yang baik. Genetika ini mendukung produktivitas tinggi, asalkan faktor lingkungan dan manajemen kandang diatur dengan baik untuk memaksimalkan potensi genetik ayam (Lapihu et al., 2019).
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Keseragaman ayam petelur mengacu pada tingkat konsistensi dalam pertumbuhan dan perkembangan individu ayam dalam satu kelompok. Keseragaman yang baik adalah indikator penting dalam manajemen peternakan karena menunjukkan bahwa semua ayam mendapatkan akses yang merata terhadap sumber daya seperti pakan, air, dan ruang. Tingkat keseragaman yang tinggi tidak hanya mencerminkan kondisi kesehatan dan kesejahteraan ayam yang baik, tetapi juga berkontribusi terhadap produktivitas dan efisiensi operasional yang lebih tinggi (Daryatmo, 2021).
Nutrisi yang tepat dan seimbang adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi keseragaman dalam pertumbuhan ayam petelur. Pemberian pakan yang konsisten dalam kualitas dan kuantitas memastikan bahwa setiap ayam dalam kelompok mendapatkan asupan nutrisi yang sama. Menurut (Dewi Masitoh, Subandiyono, 2015) pakan dengan kandungan protein yang cukup, sekitar 18-20%, sangat penting untuk mendukung pertumbuhan yang merata. Ketidakseimbangan nutrisi atau distribusi pakan yang tidak merata dapat menyebabkan variasi dalam pertumbuhan, di mana beberapa ayam mungkin berkembang lebih cepat sementara yang lain tertinggal.
Lingkungan kandang yang terkendali, seperti yang terdapat dalam sistem kandang closed house, memainkan peran penting dalam menjaga keseragaman. Pengaturan suhu, kelembaban, dan ventilasi yang optimal membantu mengurangi stres pada ayam dan menciptakan kondisi yang seragam untuk pertumbuhan. Lingkungan yang stabil dalam kandang closed house dapat meningkatkan keseragaman dengan mengurangi variabilitas dalam respons fisiologis ayam terhadap faktor lingkungan. Suhu yang konsisten dan ventilasi yang baik memastikan bahwa semua ayam berada dalam kondisi yang nyaman, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan yang seragam (Fattah et al., 2023).
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